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1. Latar Belakang

Diera perkembangan zaman sekarang, kebutuhan teknologi informasi menjadi bagian
yang penting baik bagi perusahaan maupun Lembaga-lembaga lain. Hal ini dikarenakan
untuk untuk mencapai tujuan visi dan misi bagi perusahaan tersebut. Suatu perusahaan
menerapkan suatu system informasi yang dapat membantu kebutuhan usaha tersebut untuk
mencapai tujuannya, seperti meningkatkan hasil penjualan barang atau produk, menyebarkan
jaringan bisnis baik secara nasional maupun internasional. Hal ini menjadi nilai tambah bagi
perusahaan atau Lembaga tersebut. [1]

Perusahaan manufaktur yang memproduksi barang dan jasa biasanya membutuhkan
teknologi dan sistem informasi. Tujuannya agar proses produksi dapat berjalan dengan lancar
dan produk yang dihasilkan dapat sampai ditangan konsumen secara tepat waktu. [2]

PT. Gilang Dirgantara merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang ekspor
impor elektronik computer. Akan tetapi, perusahaan ini masih menggunakan proses manual
yang artinya belum menggunak system yang mengatur jalannya perusahaan. Hal ini
menyebabkan perusahaan berjalan tidak efektif dan tidak efisien. Selain itu juga berdampak
pada biaya keuangan yang menyebabkan kerugian perusahaan. Dari Identifikasi diatas, maka
dapat dirumuskan permasalahan “Implemetasi Architecture Enterprise Pada Sistem Infomasi
Pada PT. Gilang Dirgantara Menggunakan Metode TOGAF ADM 9.2”

2. Tinjauan Pustaka

A. Pengertian Arsitektur Enterprise
Avrsitektur Enterprise adalah kerangka konseptual bagaimana bisnis itu bisa dibangun.
Prinsip Enterprise Architecture sendiri dapat diterapkan diberbagai organisasi bisnis,
meliputi Pemerintahan, asosiasi non profit atau bahkan usaha lepas. AE (Architecture
Enterprise) sendiri mempunyai 4 domain diantaranya: Arsitektur Bisnis, Arsitektur
Data, Arsitektur Teknologi, dan Arsitektur Aplikasi.[3]

B. Pengertian TOGAF
TOGAF atau singkatan dari The Open Group Architecture Framework, adalah suartu
kerangka kerja sebuah arsitektur perusahaan yang memberikan desain, perencanaan,
implementasi, dan tata Kelola arsitektur informasi perusahaan. [4]

C. Pengertian ADM



ADM atau Architecture Development Method adalah metode umum yang dapat
disesuaikan kebutuhan spesifik tertentu, misalnya digabungkan dengan framework

yang lain sehingga terbentuk arsitektur yang lebih spesifik terhadap organisasi[4]

3. Pembahasan

1)

Preliminary Phase
Pada fase ini harus menspesifikasikan pertanyaan berupa 5W+ 1H . Berikut table
prinsip-prinsip perancanaan arsitektur:

Tabel 3.1 Tabel Prinsip

No Prinsip

1 Prinsip Bisnis

Arsitektur yang harus dibuat sesuai dengan aktivitas, tujuan, serta kewajiban tugas
pokok yang ada pada bisnis

2 Prinsip Aplikasi

Aplikasi E-Business harus sesuai apa yang dibutuhkan oleh perusahaan. Serta
tampilan aplikasi yang user friendly memudahkan user atau karyawan mengakses
aplikasi tersebut.

3 Prinsip Data

Data yang digunakan harus dikelola dengan baik dan disimpat di tempat

penyimpanan yang dapat diakses kapanpun dan terjaga kapanpun dibutuhkan

4 Prinsip Teknologi

Menggunakan software, hardware yang mumpuni. Terutama pada system mobile,
yang kompatibel mengakses aplikasi E-Business. Sedangkan pada software, system
harus terupdate atau mutakhir

Tabel 3.2 Tabel Identifikasi

5W+1H Deskripsi

What Hubungan data pada bisnis perusahaan, seperti, data karyawan,data

penjualan,data pembelian, data gaji karyawan, dan lain-lain

Who Staff IT atau CS (Customer Service) yang mengatur jalannya

aplikasi E-Business

Where PT Gilang Dirgantara, Jawa Timur, Surabaya

When Tanggal 28 Oktober 2021




2)

3)

4)

5)

Why Sistem pendataan yang masih manual yang menyebabkan
terbuangnya waktu dan biaya. Maka dari itu dibuatlah system E-
Business yang dapat menghemat waktu atau efisiensi waktu dan

efektivitas dalam mendata perusahaan.

How Dengan menggunakan perancanaan Architecture Enterprise dan
menggunakan metodologi TOGAF ADM 9.2

Architecture Vision
Pada Langkah kedua ini mengidentifikasi terhadap stakeholder yang ada pada PT
Gilang Dirgantara. Diantara, Direktur Utama, Manajer Keuangan, Manajer
Operasional, Manajer Pemasaran, Staff Customer Service, Staff HRD, Staff
Keuangan, dan Staff Pemasaran.
Business Architecture
Proses bisnis yang dijalani dalam perusahaan yaitu, pembayaran gaji karyawan,
pelaporan keuangan, transaksi keuangan perusahaan, rekruitmen karyawan, absensi
karyawan, pengelolahan produk, pendistribusian produk, pelayanan customer service.
Berdasarkan penggambaran proses bisnis saat ini dan yang akan dating, makan
disimpulkan Analisa gap untuk arsitektur bisnis adalah sebagai berikut :

Tabel 3.3 Tabel Business Gap Analysis

Category Business Gap Analysis

People Kurangnya staff customer service membuat manajer

operasional turun tangan menghadapi complain konsumen.

Process Jalannya bisnis yang masih manual membuat sedikit tidak
efisien dan tidak efektif

Tools Proses yang belum menyediakan automasi yang membuat

jalannya bisnis menjadi lambat

Informastion System Architecture
Pada fase ini, Arsitektur system informasi E-Business akan lebih focus pada
bagaimana data yang digunakan memenuhi fungsi bisnis , proses dan layanan.

Technology Architecture




Pada Fase ini, Perusahaan membutuhkan teknologi penerapan untuk mendukung

aktivitas pada bisnis perusahaan. Teknologi yang diterapkan harus sesuai dengan

kebutuhan.

Gambar 3.1 Technologi Architecture Diagram

6) Opportunities and Solution

Pada fase ini, mengidentifikasi masalah dan melakukan solusi untuk merubah atau

memperbaikai jalannya proses Arsitektur yang ada. Berdasarkan pada tabel 3.3 yang

menjelaskan masalah pada Business Gap Analysis, maka solusi yang diberikan

sebagai berikut :

Category Solution
People Menambahkannya staff agar mempermudah dalam
melayanani komplain konsumen
Process Melakukan perencanaan arsitektur proses bisnis dengan cara :
integrasi, eliminiasi, otomasi dan simplifikasi
Tools Membuat system infromasi E-Business untuk memudahkan
jalannya perusahaan

4. Kesimpulan Dan Saran

Tujuan dari penelitian ini membantu jalannya bisnis perusahaan agar mencapai tujuan

usaha. TOGAF ADM sendiri merupakan kerangka atau framework yang membantu untuk

membuat arsitektur pada perusahaan . Selain itu, TOGAF juga memungkinkan perusahaan

untuk mendefinisikan suatu kebutuhan bisnis dan memenuhi kebutuhan tersebut.




Hal ini diperuntukkan untuk sebuah perusahaan dikarenakan TOGAF menyediakan
sebuah proses pengujian yang dapat diulang berguna untuk mengembangkan arsitektur,

transisi, dan mengatur realisasi arsitektur sebuah system. [5]
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1. Latar Belakang

Diera perkembangan zaman sekarang, kebutuhan teknologi informasi menjadi bagian yang penting baik bagi perusahaan maupun Lembaga-lembaga lain.
Hal ini dikarenakan untuk untuk mencapai tujuan visi dan misi bagi perusahaan tersebut. Suatu perusahaan menerapkan suatu system informasi yang dapat
membantu kebutuhan usaha tersebut untuk mencapai tujuannya, seperti meningkatkan hasil penjualan barang atau produk, menyebarkan jaringan bisnis baik
secara nasional maupun internasional. Hal ini menjadi nilai tambah bagi perusahaan atau Lembaga tersebut. [1]

Perusahaan manufaktur yang memproduksi barang dan jasa biasanya membutuhkan teknologi dan sistem informasi. Tujuannya agar proses produksi dapat
berjalan dengan lancar dan produk yang dihasilkan dapat sampai ditangan konsumen secara tepat waktu. [2]

PT. Gilang Dirgantara merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang ekspor impor elektronik computer. Akan tetapi, perusahaan ini masih
menggunakan proses manual yang artinya belum menggunak system yang mengatur jalannya perusahaan. Hal ini menyebabkan perusahaan berjalan tidak
efektif dan tidak efisien. Selain itu juga berdampak pada biaya keuangan yang menyebabkan kerugian perusahaan. Dari Identifikasi diatas, maka dapat
dirumuskan permasalahan “Implemetasi Architecture Enterprise Pada Sistem Infomasi Pada PT. Gilang Dirgantara Menggunakan Metode TOGAF ADM 9.27
2. Tinjauan Pustaka

A Pengertian Arsitektur Enterprise




